
BAB IV 

KESIMPULAN 

Desa Watuaji merupakan desa yang penduduknya keseluruhan beragama 

Islam. Masuknya agama Islam di Desa Watuaji tersebut dibawa oleh para wali dan 

pemuka agama Islam yang sedang ditugaskan untuk menyebarkan agama tersebut. 

Adapun salah satu ulama atau pemuka agama Islam yang sangat dihormati oleh 

warga Desa Watuaji, yaitu Syech Maulana Ahmad Husain. Beliau dihormati 

karena jasanya yang telah mengenalkan agama Islam kepada penduduk Desa 

Watuaji hingga wafat. Jenazah beliau dimakamkan di Desa Watuaji yang 

kemudian diberi nama makam Syech Maulana Ahmad Husain. Sampai saat ini, 

makam beliau masih dikunjungi oleh warga desa, meskipun mereka berkunjung 

pada saat-saat tertentu, terutama pada saat upacara kabumi. Meskipun seluruh 

warga Desa Watuaji beragama Islam, mereka tetap melaksanakan upacara-upacara 

budaya seperti upacara kabumi tersebut karena mereka tidak ingin meninggalkan 

budaya leluhur yang sudah diwariskan secara turun-temurun. 

Upacara kabumi merupakan upacara sejenis bersih desa yang 

dilaksanakan untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan atas hasil bumi 

yang dilimpahkan kepada warga Desa Watuaji untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari selama satu tahun penuh. Mengingat upacara kabumi dilaksanakan satu tahun 

sekali, upacara tersebut dilaksanakan pada bulan Dzulkaidah selama empat hari 

dengan pilihan hari yang sudah ditentukan. Pilihan hari tersebut yaitu Jumat Pon, 

Sabtu Wage, Minggu Kliwon, dan Senin Legi. Jika tidak ditemukan hari-hari 
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pilihan tersebut di bulan Dzulkaidah, upacara kabumi dapat dilaksanakan di bulan 

sebelum Dzulkaidah atau bulan setelah Dzulkaidah. 

Pada upacara kabumi yang dilakukan selama empat hari tersebut, 

terdapat prosesi seplenangan yang merupakan puncak dari upacara kabumi. 

Prosesi seplenangan yaitu prosesi berupa mengarak makanan yang 

dipersembahkan untuk petinggi dan perangkat desa lainnya dengan diiringi 

Gending Seplenangan. Prosesi tersebut dilakukan atau dipimpin oleh cucuk 

lampah dan diikuti oleh beberapa warga di belakangnya sesuai dengan jumlah 

makanan yang diarak. 

Gending Seplenangan yang hanya dimainkan saat prosesi seplenangan 

ini mempunyai keunikan yang belum diketahui oleh masyarakat umum. Keunikan 

tersebut antara lain terdapat bunyi dhengklek yang berada di penghujung gending 

untuk berkomunikasi kepada cucuk lampah bahwa instrumen gong akan 

dibunyikan untuk mengakhiri notasi gending dan kembali ke notasi awal. Selain 

itu, Gending Seplenangan dibunyikan secara terus menerus atau diulang-ulang 

sampai prosesi seplenangan selesai dan gending tersebut diselesaikan tanpa suwuk 

yang melambat. 

Gending yang dimainkan terus menerus dalam prosesi seplenangan 

setiap tahun ini mempunyai makna. Makna dari bunyi Gending Seplenangan 

tersebut dapat dibedah menggunakan teori semiotik karya Charles Sanders Peirce. 

Teori ini mengajarkan untuk membedah makna dari sebuah fenomena dengan 

proses tahapan semiosis ROI yang dikaitkan dengan ikon, indeks, dan simbol. R 

merupakan representamen yang diartikan sebagai tanda, O merupakan objek yang 
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diartikan sebagai konsep, benda, atau gagasan, dan I merupakan interpretan yang 

diartikan sebagai makna yang diperoleh dari sebuah tanda. Pada hubungan 

representamen dan objek, di tengah-tengahnya terdapat tiga jenis bentuk tanda. 

Bentuk-bentuk tanda tersebut adalah ikon (ikonik), indeks (indeksikal), dan 

simbol (simbolik).  

Makna ikonik dari Gending Seplenangan adalah ketentraman, toleransi, 

dan saling menghargai. Makna ini didapat dari konsep gotong royong yang 

dihasilkan dari bunyi gending tersebut. Makna indeksikal Gending Seplenangan 

adalah ketenangan dan kesabaran. Makna ini didapat dari prosesi seplenangan 

sebagai penyebab hadirnya Gending Seplenangan. Makna simbolik dari Gending 

Seplenangan adalah peningkatan rasa syukur. Makna ini didapat dari suasana 

haru, bahagia, agung, dan sakral yang dihasilkan dari bunyi Gending 

Seplenangan. 
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